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Abstrak 

Trichogramma japolliculIl Ashmead adalah, salah satu parasitoid telur 
hama penggerek batang padi yang telah berhasil dikoleksi dari sentra 
pertanaman padi Dolago, Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesi Tengah.Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku penanganan inang, tanggap 
fungsional dan ciri-ciri kebugaran parasitoid Trichogramma yang dapat 
meningkatkan keberhasilan perbanyakan massal di laboratorium dan tingkat 
parasitisasi di lapangan. Penelitian dilaksanakan dengan pengambilan sampel di 
lapangan dan kemudian dilanjutkan pengamatan dan pembiakan di laboratorium 
HPT Untad dan laboratorium Bioekologi Parasitoid Jurusan HPT IPB. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kepadatan inang SO/pias menghasilkan tingkat 
parasltlsasi T japoniclIm tertinggi terhadap inang C. cephalollica (69.6 %), 
kemlldian dikuli oleh kepadatan inang 75/pias (39.2%) , IOO/pias (33.2%), 
12S/pias (26.2 %), dan I SO/pias (18.7%) dengan tanggap fungsional mengarah 
kepada tipe IV. Rata-rata lama waktll penanganan inang (waktu orientasi + 
waklu oviposisi) seekor imago betina T japonicum pada inang C. cephalonica 
adalah antara 84.86-106.66 detikltelur inang. Keperidian imago T japonicllm 
cenderung meningkat mengikuti ukuran imago bet ina, meskipun peningkatannya 
tidak signifikan. 

KMa kunci : Trichogramma japoniclll1l Ashmead, penanganan inang, tanggap 
fungsional, ciri-ciri kebugaran. 

Pendahuluan 

Penggunaan insektisida kimia dalam mengendalikan serangga hama telah 
dilaporkan banyak menimbulkan pennasalahan seperti munculnya resistensi dan 
resudensi hama, timbulnya eksplosi hama sekunder, matinya organisme bukan sasaran 
dan pencemaran lingkungan (Pedigo 2002). Karenanya, pemanfaatan musuh alami 
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